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Abstract

The development of digital technology, particularly social media, has brought significant changes in adolescents' social
interactions and self-identity formation. This journal discusses the role of social media in shaping adolescents' social
identities in the digital age, highlighting both the benefits and risks associated. Social media provides a platform for
adolescents to express themselves, build social relationships, and explore various identities. However, excessive use of
social media can lead to negative impacts, such as anxiety, depression, and the influence of unrealistic beauty standards.
In addition, the risk of cybercrime and the spread of inappropriate content is also a concern. Therefore, it is important to
improve media literacy among teenagers and provide proper guidance from parents and educators. With a wise approach,
social media can be utilized as a tool that supports the development of a healthy and positive social identity for young
people. This research is expected to provide insights for parents, educators, and policy makers in understanding and
managing the use of social media among adolescents.
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Abstrak

Perkembangan teknologi digital, khususnya media sosial, telah membawa perubahan signifikan dalam interaksi sosial dan
pembentukan identitas diri remaja. Jurnal ini membahas peran media sosial dalam membentuk identitas sosial remaja di
era digital, dengan menyoroti baik manfaat maupun risiko yang terkait. Media sosial memberikan platform bagi remaja
untuk mengekspresikan diri, membangun hubungan sosial, dan mengeksplorasi berbagai identitas. Namun, penggunaan
media sosial yang berlebihan dapat menyebabkan dampak negatif, seperti kecemasan, depresi, dan pengaruh terhadap
standar kecantikan yang tidak realistis. Selain itu, risiko kejahatan dunia maya dan penyebaran konten yang tidak pantas
juga menjadi perhatian. Oleh karena itu, penting untuk meningkatkan literasi media di kalangan remaja dan memberikan
bimbingan yang tepat dari orang tua serta pendidik. Dengan pendekatan yang bijak, media sosial dapat dimanfaatkan
sebagai alat yang mendukung perkembangan identitas sosial yang sehat dan positif bagi generasi muda. Penelitian ini
diharapkan dapat memberikan wawasan bagi orang tua, pendidik, dan pembuat kebijakan dalam memahami dan
mengelola penggunaan media sosial di kalangan remaja.

Kata kunci: Media Sosial, Identitas Sosial, Remaja, Kesehatan Mental, Literasi Media.
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital, Kkhususnya
internet dan media sosial, telah membawa perubahan
signifikan dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk
dalam interaksi sosial dan pembentukan identitas diri.
Media sosial, sebagai platform komunikasi yang
memungkinkan individu untuk berbagi informasi,
pengalaman, dan pemikiran, telah menjadi bagian integral
dalam kehidupan sehari-hari, terutama bagi kalangan
remaja. Di era digital ini, media sosial tidak hanya
berfungsi sebagai alat komunikasi, tetapi juga sebagai
arena di mana individu membangun dan mengekspresikan
identitas sosial mereka.

(W. S. R. Putri et al., 2016) Media sosial (Jaringan
Sosial) merujuk pada platform daring di mana
penggunanya dapat dengan mudah berpartisipasi, berbagi,
dan membuat konten, seperti blog, jejaring sosial, wiki,
forum, dan dunia virtual. Di antara berbagai bentuk media
sosial, blog, jejaring sosial, dan wiki merupakan jenis yang
paling sering digunakan oleh orang-orang di seluruh
dunia.(Juwita et al., 2015) mengatakan Interaksi sosial
adalah kondisi yang diperlukan untuk terjadinya aktivitas
sosial. Dalam menjalankan interaksi, ada beberapa syarat
yang perlu dipenuhi, yaitu kontak sosial dan komunikasi
sosial.

Media sosial kini menjadi bagian penting dalam
kehidupan pengguna internet di Indonesia, termasuk
masyarakat di negara ini. Hampir setiap orang memiliki
akun media sosial, yang mudah diakses hanya dengan
menggunakan smartphone. Melalui media sosial, kita
dapat dengan cepat mengetahui peristiwa yang terjadi di
dunia, termasuk mendapatkan informasi terkini melalui
berita. Tidak hanya kalangan biasa, media sosial juga
digunakan oleh pejabat negara dan kelompok elit lainnya.
Adanya media sosial ini secara langsung telah membawa
perubahan besar dalam masyarakat, memengaruhi
kebudayaan, gaya hidup, dan berbagai aspek kehidupan
lainnya. Remaja yang memiliki akun media sosial
biasanya sering memposting aktivitas pribadi mereka,
berbagi curhatan, serta foto-foto bersama teman dan
keluarga. (Ginting et al., 2024) Tujuan penggunaan media
sosial beragam, seperti untuk hiburan, mencari informasi,
membentuk identitas pribadi, dan menjalin hubungan
sosial. Pengguna media sosial secara aktif memilih dan
memanfaatkan platform tersebut untuk memenuhi
kebutuhan khusus mereka.

Di media sosial, siapa saja bisa dengan bebas
memberikan komentar dan mengekspresikan pendapat
tanpa merasa khawatir. Hal ini disebabkan oleh
kemudahan untuk memalsukan identitas atau jati diri di
internet, yang kadang dimanfaatkan untuk melakukan
tindakan kejahatan. Padahal, dalam konteks perkembangan
di sekolah, remaja sejatinya sedang berusaha mencari
identitas diri melalui pergaulan dengan teman sebaya.
Namun, saat ini banyak remaja yang percaya bahwa
semakin aktif mereka di media sosial, semakin mereka
dianggap keren dan gaul. Sebaliknya, remaja yang tidak
memiliki media sosial seringkali dipandang sebagai orang
yang kuno, tertinggal zaman, atau dianggap kurang sosial.
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Menurut (Triananda et al., 2021) Saat ini, media
sosial telah menjadi salah satu faktor yang mengubah gaya
hidup dan etika remaja. Perubahan ini tidak selalu
berdampak positif, karena bagi sebagian pengguna, media
sosial dapat memengaruhi mereka ke arah yang negatif.
Hingga saat ini, salah satu faktor yang paling
memengaruhi di media sosial adalah postingan, yang

seringkali dijadikan patokan oleh pengguna untuk
menunjukkan gaya hidup mereka, baik dari segi
penampilan maupun berbagai kegiatan lain yang

mendukung gaya hidup remaja.

(Hunaifi et al., 2024) Influencer di media sosial
memiliki pengaruh besar terhadap perilaku konsumtif
remaja. Dengan jumlah pengikut yang banyak dan tingkat
kredibilitas yang tinggi, influencer mampu memengaruhi
keputusan pembelian remaja melalui konten yang mereka
bagikan. Remaja cenderung melihat influencer sebagai
panutan dan berusaha meniru gaya hidup mereka,
termasuk produk yang digunakan dan dipromosikan. Hal
ini dapat mendorong remaja untuk melakukan pembelian
berdasarkan tren atau rekomendasi, meskipun produk
tersebut mungkin tidak sesuai dengan kebutuhan mereka,
namun lebih karena dorongan untuk mengikuti apa yang
dianggap keren atau populer oleh influencer.

Remaja yang umumnya belum  memiliki

kemampuan yang memadai dalam mengelola keuangan,
sangat rentan terhadap pengaruh media sosial terkait
pengeluaran uang. Paparan iklan dan gaya hidup konsumtif
dapat mendorong remaja untuk membelanjakan uang
mereka secara tidak bijaksana. Minimnya pemahaman
tentang literasi keuangan dan cara mengatur keuangan
membuat remaja lebih mudah terpengaruh untuk membeli
barang-barang yang dipromosikan di media sosial.
Minimnya pengawasan dan bimbingan dari orang tua
maupun guru terkait penggunaan media sosial juga
menjadi salah satu masalah utama. Banyak orang tua yang
belum sepenuhnya menyadari seberapa besar pengaruh
konten konsumtif di media sosial terhadap anak-anak
mereka. Tanpa arahan yang tepat, remaja bisa dengan
mudah terpengaruh oleh tren konsumtif dan membuat
keputusan pembelian yang tidak bijaksana. Gejala ini
terlihat dalam kehidupan sehari-hari remaja saat ini, di
mana banyak dari mereka yang meniru gaya berpakaian
dan budaya Barat. Mereka mengenakan pakaian yang
terbuka, memperlihatkan bagian tubuh yang seharusnya
tertutup. Padahal, gaya berpakaian seperti itu jelas tidak
mencerminkan nilai-nilai budaya Kita.
Oleh Kkarena itu, sangat penting untuk memiliki
pemahaman yang mendalam mengenai kompleksitas
hubungan antara media sosial dan identitas sosial, terutama
pada fase perkembangan remaja yang krusial ini, baik dari
sisi dampak positif maupun negatifnya. Dengan
memahami peran media sosial dalam membentuk identitas
sosial generasi muda, kita dapat mengeksplorasi
bagaimana teknologi dan interaksi daring dapat berfungsi
sebagai kekuatan yang mendukung atau malah sebaliknya.
Pemahaman ini diharapkan dapat memberikan wawasan
yang lebih komprehensif tentang bagaimana remaja
membentuk dan mengartikan identitas sosial mereka di era
digital saat ini.
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METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah
kepustakaan. (Nugraeni, 2024) Kajian pustaka yang juga
dikenal sebagai "review of literature" atau "literature
review," merupakan suatu pendekatan di mana peneliti
mengkaji dan merangkum literatur yang relevan dengan
topik penelitian yang sedang dibahas. Metode ini bertujuan
untuk memberikan pemahaman yang lebih dalam tentang
literatur yang telah ada, serta mengidentifikasi temuan-
temuan, metode, dan kerangka konseptual yang berkaitan.

Metode kKkepustakaan dalam sebuah jurnal
digunakan untuk menganalisis, merangkum, dan
menyintesis literatur atau sumber-sumber yang sudah ada
terkait topik penelitian. Proses ini melibatkan pencarian
sumber-sumber relevan seperti buku, jurnal ilmiah, dan
artikel, kemudian menganalisis temuan-temuan yang ada
untuk membangun pemahaman yang lebih mendalam
tentang topik tersebut. Peneliti menyusun tinjauan pustaka
yang mengulas teori, konsep, dan penelitian sebelumnya,
serta mengidentifikasi kesenjangan yang ada untuk
merumuskan pertanyaan penelitian lebih lanjut. Metode ini
berguna untuk memberikan dasar teoritis dan memperluas
pemahaman terhadap topik yang diteliti tanpa perlu
pengumpulan data primer.
Dengan demikian,metode penelitian kepustakaan menjadi
fondasi yang kokoh dalam mendukung pemahaman
mendalam terkait fokus kajian penelitian ini.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Dampak Positif Media Sosial terhadap ldentitas Sosial
Remaja

Identitas sosial remaja, yang berkembang melalui
interaksi dengan teman sebaya, keluarga, dan masyarakat,
kini juga dipengaruhi oleh dunia maya, di mana mereka
dapat bebas berinteraksi, mengekspresikan diri, dan
terhubung dengan orang lain di seluruh duniaAnak muda
sering memanfaatkan media sosial sebagai sarana untuk
mengekspresikan minat, nilai, dan identitas mereka.
Melalui platform ini, mereka dapat berbagi cerita, foto,
dan pemikiran, yang memungkinkan mereka untuk
membentuk narasi hidup sesuai dengan keinginan dan
kepribadian masing-masing. Namun, perlu diingat bahwa
penggunaan media sosial harus disertai dengan
pemahaman tentang dampaknya terhadap kesehatan mental
dan kesejahteraan. Oleh karena itu, penting bagi anak
muda untuk diberikan pemahaman yang tepat mengenai
cara menggunakan media sosial secara positif serta
kesadaran akan pentingnya menjaga privasi dan keamanan
di dunia may.(Nugraeni, 2024) Penggunaan media sosial
memberikan ~ berbagai  manfaat  positif,  seperti
meningkatkan hubungan sosial, memudahkan akses ke
informasi dan sumber pembelajaran, serta memberi
kesempatan untuk berbagi dan mengekspresikan diri. (M.
Putri et al., 2023) mengatakan bagi remaja, media sosial
menjadi salah satu wadah yang dapat membantu mereka
dalam menemukan jati diri. Dengan demikian, bagi
remaja, berinteraksi dan berkomunikasi di media sosial
dianggap sebagai sarana yang ideal untuk mengeksplorasi
dan mencari identitas diri. Kemudahan akses dan
eksplorasi yang ditawarkan oleh media sosial sering kali

&

ISSN 3063-864X (E)

menimbulkan rasa kecanduan dan ketergantungan bagi
penggunanya. Dengan memfasilitasi ekspresi diri,
mendukung pencarian identitas, memperkenalkan mereka
pada komunitas global, serta mengembangkan
keterampilan sosial, media sosial dapat menjadi alat yang
kuat untuk perkembangan positif identitas sosial remaja.

Dampak Negatif Media Sosial Terhadap Identitas
Sosial Remaja

Menurut (Imani et al.,, 2021) Penggunaan media
sosial yang terlalu intens dapat menyebabkan
meningkatnya tingkat kecemasan dan depresi di kalangan
remaja. Meskipun media sosial dapat memberikan banyak
manfaat bagi remaja, penggunaannya yang berlebihan atau

tidak terkendali dapat berdampak negatif pada
perkembangan identitas sosial mereka.(Naibaho et al.,
2022) Penurunan moral di kalangan masyarakat,

khususnya di kalangan remaja dan pelajar, menjadi salah
satu masalah yang cukup serius. Pada usia remaja, kondisi
mental seseorang berada dalam tahap yang sangat labil
dibandingkan dengan masa kanak-kanak atau dewasa. Di
periode ini, remaja cenderung melakukan berbagai
tindakan sebagai bagian dari pencarian identitas diri. Tidak
jarang, mereka mengambil langkah yang keliru dalam
proses penemuan jati diri mereka. Pencarian identitas diri
adalah bagian alami dari perkembangan remaja, tetapi
tanpa bimbingan yang tepat, remaja bisa terjerumus ke
dalam perilaku yang merusak. Tekanan sosial, pengaruh
teman sebaya, ketidakstabilan emosional, serta pengaruh
media sosial dapat memperburuk proses pencarian
identitas ini, dan membuat remaja lebih mudah mengambil
langkah yang salah.

(Hunaifi et al., 2024) Salah satu masalah utama
yang sering muncul akibat penggunaan media sosial di
kalangan remaja adalah pengaruh iklan yang disesuaikan
untuk mereka. Algoritma canggih media sosial dapat
memantau pola pencarian dan preferensi pengguna, lalu
menampilkan iklan yang sangat sesuai dengan minat
mereka. Remaja yang masih berada dalam fase pencarian
identitas diri sangat rentan terhadap pengaruh iklan yang
mengarah pada konsumerisme berlebihan, penguatan
standar kecantikan yang tidak realistis, dan dampak buruk
terhadap kesehatan mental mereka. Oleh karena itu,
penting untuk meningkatkan literasi media di kalangan
remaja dan memastikan mereka mendapatkan pendidikan
yang cukup mengenai pengaruh media sosial, agar mereka
dapat membuat keputusan yang lebih bijak dan sehat
dalam berinteraksi dengan dunia maya.

(Fronika, 2019) Media sosial membuat individu
lebih fokus pada diri sendiri dan kurang memperhatikan
lingkungan sekitar, karena mereka menghabiskan banyak
waktu di dunia maya. Penggunaan media sosial yang
berlebihan dapat menimbulkan dampak negatif yang
signifikan. Pengguna cenderung mengalami kesulitan
dalam bersosialisasi secara langsung, karena lebih terbiasa
berkomunikasi melalui platform online, sehingga menjadi
lebih pendiam dan kurang bergaul. Selain itu, mereka
sering kali terlalu fokus pada diri sendiri dan kurang peka
terhadap lingkungan sekitar. Media sosial juga dapat
mengurangi produktivitas, karena waktu yang seharusnya
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digunakan untuk belajar atau bekerja teralihkan oleh
aktivitas online. Di sisi lain, media sosial membuka
peluang terjadinya kejahatan dunia maya seperti peretasan
dan pencurian data, serta memudahkan penyebaran konten
yang tidak pantas, seperti pornografi dan pelanggaran
privasi. Semua ini menekankan pentingnya penggunaan
media sosial yang bijak dan bertanggung jawab.

Peran Media Sosial dalam Pembentukan Kelompok
Sosial Remaja

Penggunaan media sosial di kalangan remaja saat
ini sudah menjadi hal yang tak terhindarkan. Hampir setiap
hari, remaja mengakses media sosial, baik untuk mencari
informasi di Twitter maupun untuk berbagi kegiatan
mereka di Facebook atau Path.(Afriluyanto, 2018)
Kehadiran media sosial di kalangan remaja telah
mengaburkan batas antara ruang privat dan publik. Terjadi
perubahan budaya di kalangan remaja, di mana mereka
tidak ragu untuk mengunggah berbagai aktivitas pribadi
mereka dan membagikannya dengan teman-teman melalui
akun media sosial sebagai bagian dari proses pembentukan
identitas  diri.  Penelitian  ini  bertujuan  untuk
menggambarkan bagaimana media sosial digunakan oleh
remaja sebagai sarana untuk membentuk identitas diri
mereka.

Perubahan sosial terjadi sebagai dampak dari
penemuan atau modifikasi baru dalam masyarakat, salah
satunya adalah perkembangan teknologi yang pesat, yang
melahirkan media sosial dalam kehidupan sehari-hari,
terutama di kalangan remaja. Perubahan yang dialami oleh
pelajar mencakup berbagai aspek, seperti cara
berkomunikasi atau berinteraksi, bahasa, gaya berpakaian,
dan lain-lain, yang semuanya memberikan pengaruh besar
terhadap kehidupan sehari-hari mereka.(Ummah, 2019)
Perbedaan Pengaruh Media Sosial Berdasarkan
Gender, Usia, dan Status Sosial

Setiap tahun, jumlah pengguna internet terus
meningkat seiring dengan meningkatnya kebutuhan dan
kegiatan yang kini semakin bergantung pada internet, demi
efisiensi dan kemudahan dalam menjalankan berbagai
aktivitas. Tujuan utama penggunaan internet adalah untuk
bersosialisasi, berkomunikasi, dan berinteraksi melalui
media sosial. Media sosial sendiri adalah platform berbasis
internet yang memberi kesempatan kepada penggunanya
untuk berinteraksi dan menampilkan diri, baik secara
langsung maupun tidak langsung, kepada audiens yang
bisa bersifat luas atau terbatas.

Media sosial adalah platform yang memudahkan
interaksi sosial dan dapat diakses secara luas, di mana
pengguna dapat berbagi pendapat dan memberikan
komentar secara terbuka pada unggahan orang lain. Seiring
waktu, penggunaan media sosial yang sebelumnya lebih
didominasi  oleh laki-laki  kini telah  mencapai
keseimbangan, dan berdasarkan survei APJII pada tahun
2017, jumlah pengguna media sosial di Indonesia Kini
lebih banyak berasal dari perempuan.(Ummah, 2019).
Penggunaan media sosial antara laki-laki dan perempuan
memiliki perbedaan yang cukup signifikan. Secara umum,
perempuan cenderung lebih empatik, sementara laki-laki
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lebih sistematis. Perempuan lebih sering online karena
mereka cenderung berorientasi pada interaksi sosial,
sedangkan laki-laki lebih fokus pada tujuan pribadi.
Perempuan menggunakan media sosial untuk berinteraksi
dan berkomunikasi, sering menghabiskan waktu untuk
menulis pesan dan email, sementara laki-laki lebih jarang
menggunakannya. Perbedaan ini dapat memengaruhi
prestasi belajar mahasiswa yang aktif menggunakan media
sosial.

Peran Orang Tua dan Pendidikan dalam Memantau
Penggunaan Media Sosial

Pendidikan orang tua memiliki peran yang sangat
penting dalam mengawasi penggunaan media digital oleh
anak. Jika orang tua memiliki pendidikan yang baik,
mereka cenderung dapat mendidik anak-anak mereka
dengan baik pula. Tingkat pendidikan yang dimiliki
seseorang biasanya mendorong mereka untuk berupaya
melakukan yang terbaik, termasuk dalam hal mendidik
anak. Orang tua yang berpendidikan umumnya memiliki

pemahaman yang lebih luas, terutama dalam hal
penggunaan media digital bagi anak-anak
mereka.(Mazdalifah & Moulita, 2021). meskipun

pendidikan orang tua memainkan peran yang besar, tidak
bisa dipungkiri bahwa teknologi terus berkembang dengan
sangat cepat. Oleh karena itu, penting bagi orang tua untuk
terus memperbarui pengetahuan mereka tentang media
digital dan teknologi terbaru agar mereka bisa tetap
relevan dalam memberikan pengawasan yang tepat. Dalam
konteks ini, pendidikan orang tua tidak hanya berfokus
pada pengetahuan formal yang mereka dapatkan melalui
sekolah, tetapi juga  melibatkan  pembelajaran
berkelanjutan, keterbukaan terhadap teknologi baru, dan
kesediaan untuk berdiskusi dengan anak mengenai
perubahan-perubahan yang terjadi di dunia digital.

Peran keluarga yang terakhir adalah melakukan
evaluasi terhadap perkembangan anak. Evaluasi ini tidak
hanya berfokus pada hasil akademis atau prestasi belajar,
tetapi juga pada pembentukan Kkarakter, termasuk
kesantunan yang mencerminkan nilai akhlak dan
humanisme. Proses evaluasi dilakukan dengan beberapa
cara, yaitu:

1) kontrol, yang melibatkan pengarahan dan penetapan
kesepakatan mengenai perilaku santun dan tidak santun
(dalam bentuk nasihat dan penjelasan teori);

2) pengawasan, yang dilakukan secara menyeluruh
melibatkan pihak keluarga, sekolah, dan media sosial.
Pengawasan terhadap media sosial dilakukan dengan
memeriksa riwayat pencarian dan memblokir konten yang
tidak sesuai dengan usia anak;

3) tindak lanjut, yang diambil setelah memperoleh
informasi mengenai sikap dan perilaku anak. Apakah anak
menunjukkan perilaku santun atau tidak, orang tua tetap
harus mengambil langkah tindak lanjut.

Pemahaman dan praktik kesantunan harus diberikan secara
berkelanjutan, baik untuk anak yang belum santun maupun
yang sudah menunjukkan perilaku santun.(Amaruddin,
2016).Sebagai seorang pendidik maupun orang tua, kita
harus mampu menjadi teladan yang baik bagi anak-anak
dalam membentuk kepribadian dan karakter mereka. Di
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era digital saat ini, informasi sangat mudah diakses melalui
internet. Oleh karena itu, pendidik dan orang tua harus
berperan sebagai pengawas sekaligus pembimbing yang
bijak bagi anak-anak dalam memperoleh informasi,
mengingat anak-anak, terutama yang masih muda, belum
mampu membedakan atau menyaring mana yang baik dan
mana yang tidak, terutama di dunia maya(Sukma, 2021).

KESIMPULAN

Media sosial telah menjadi bagian integral dari
kehidupan remaja saat ini, berfungsi sebagai platform
untuk berinteraksi, berbagi, dan mengekspresikan diri.
Dalam konteks ini, media sosial memiliki peran yang
signifikan dalam membentuk identitas sosial remaja. Di
satu sisi, media sosial memberikan banyak manfaat, seperti
meningkatkan hubungan sosial, memudahkan akses
informasi, dan memberikan ruang bagi remaja untuk
menemukan dan mengekspresikan jati diri mereka. Remaja
dapat terhubung dengan komunitas global, mengeksplorasi
berbagai identitas, dan mengembangkan keterampilan
sosial yang penting untuk perkembangan mereka

Namun, di sisi lain, penggunaan media sosial yang
tidak bijaksana dapat menimbulkan berbagai dampak
negatif. Remaja sering kali terpengaruh oleh tren
konsumtif dan standar kecantikan yang tidak realistis, yang
dapat mengarah pada perilaku konsumerisme berlebihan
dan penurunan kesehatan mental, seperti kecemasan dan
depresi Selain itu, kehadiran konten yang tidak pantas dan
risiko kejahatan dunia maya juga menjadi perhatian serius
yang harus dihadapi oleh remaja .

Pentingnya bimbingan dari orang tua dan
pendidikan dalam memantau penggunaan media sosial
oleh anak-anak tidak dapat diabaikan. Orang tua yang
memiliki pemahaman yang baik tentang teknologi dan
media digital dapat memberikan arahan yang tepat kepada
anak-anak mereka, membantu mereka untuk menggunakan
media sosial secara bijak dan bertanggung jawab Selain
itu, peningkatan literasi media di kalangan remaja juga
sangat diperlukan agar mereka dapat membuat keputusan
yang lebih bijak dalam berinteraksi dengan dunia maya

Dengan demikian, meskipun media sosial memiliki
potensi untuk menjadi alat yang kuat dalam perkembangan
identitas sosial remaja, penting untuk menyadari dan
mengatasi tantangan yang ada. Melalui pemahaman yang
mendalam tentang dampak positif dan negatif media
sosial, serta dengan dukungan yang tepat dari orang tua
dan pendidik, remaja dapat memanfaatkan media sosial
sebagai sarana untuk membentuk identitas diri yang sehat
dan positif di era digital ini. Hal ini diharapkan dapat
membantu mereka dalam menjalani fase perkembangan
yang kritis dengan lebih baik dan lebih bijak

Konten yang merugikan atau tekanan untuk
memenuhi standar yang tidak realistis dapat memberikan
dampak negatif terhadap pembentukan identitas diri anak
muda. Dalam hal ini, peran media sosial dalam
perkembangan identitas remaja sangat dipengaruhi oleh
pendidikan digital yang baik. Anak muda perlu
mendapatkan pemahaman yang tepat tentang cara
menggunakan media sosial dengan bijak, kritis, dan
bertanggung jawab. Meskipun media sosial dapat
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memberikan manfaat dalam proses pembentukan identitas,
anak muda tetap perlu menjaga hubungan sosial secara
langsung. Interaksi tatap muka dengan teman, keluarga,
dan masyarakat tetap menjadi aspek penting dalam
perkembangan identitas sosial yang seimbang..(Nugraeni,
2024).
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